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Abstract. Digital transformation has become a key factor in improving organizational
efficiency and competitiveness. This study aims to analyze the influence of Digital
Technology Adoption and Information System Integration on Organizational
Performance using the Systematic Literature Review (SLR) approach. This study refers
to previous research published in indexed scientific journals over the past five years. The
SLR method is applied following the PRISMA protocol, including identification,
screening, and analysis of relevant literature from leading databases such as IEEE
Xplore, Scopus, and ScienceDirect. The findings indicate that digital technology adoption
significantly contributes to operational efficiency and business innovation, while
information system integration enhances data management effectiveness and decision-
making processes. The combination of these two factors directly impacts organizational
performance improvement. This study also identifies challenges in implementing digital
transformation, such as technical barriers and organizational resistance. The
implications of this research can serve as a reference for academics and practitioners in
developing more effective digital transformation strategies.
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Abstrak. Transformasi digital telah menjadi faktor utama dalam meningkatkan efisiensi
dan daya saing organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Tingkat
Adopsi Teknologi Digital dan Integrasi Sistem Informasi terhadap Kinerja Organisasi
melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Studi ini mengacu pada
berbagai penelitian terdahulu yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah terindeks dalam
lima tahun terakhir. Metode SLR diterapkan dengan mengikuti protokol PRISMA,
mencakup identifikasi, penyaringan, dan analisis literatur yang relevan dari database
terkemuka seperti IEEE Xplore, Scopus, dan ScienceDirect. Hasil kajian menunjukkan
bahwa adopsi teknologi digital berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan
efisiensi operasional dan inovasi bisnis, sedangkan integrasi sistem informasi berperan
dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan pengambilan keputusan.
Kombinasi kedua faktor ini secara langsung berdampak pada peningkatan kinerja
organisasi. Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dalam implementasi
transformasi digital, seperti hambatan teknis dan resistensi organisasi. Implikasi dari
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan praktisi dalam mengembangkan
strategi transformasi digital yang lebih efektif.

Kata kunci: Adopsi Teknologi Digital, Integrasi Sistem Informasi, Kinerja Organisasi,
Transformasi Digital, Systematic Literature Review
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1. LATAR BELAKANG

Transformasi digital telah menjadi elemen kunci dalam meningkatkan daya saing
organisasi di era industri 4.0. Adopsi teknologi digital memungkinkan organisasi
meningkatkan efisiensi operasional, inovasi, dan pengambilan keputusan berbasis data
(Vial, 2019). Sistem informasi yang terintegrasi dapat membantu organisasi dalam
mengelola data secara lebih efektif, mempercepat proses bisnis, dan meningkatkan
respons terhadap perubahan pasar (Sebastian et al., 2020). Oleh karena itu, pemahaman
mengenai hubungan antara Tingkat Adopsi Teknologi Digital, Integrasi Sistem
Informasi, dan Kinerja Organisasi menjadi semakin penting dalam ranah akademik dan

praktik bisnis.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi kerja dan inovasi organisasi (Henriette et al.,
2016). Namun, tanpa adanya integrasi sistem informasi yang baik, manfaat dari
digitalisasi tidak dapat dioptimalkan (Ross et al., 2017). Studi lain juga menemukan
bahwa organisasi yang memiliki sistem informasi yang terfragmentasi cenderung
mengalami Kkesulitan dalam mengelola data dan mengambil keputusan yang tepat
(Gurbaxani & Dunkle, 2019). Selain manfaatnya, transformasi digital juga menghadapi
berbagai tantangan, termasuk resistensi organisasi, keterbatasan infrastruktur, dan
kesenjangan keterampilan digital di antara karyawan (Westerman et al., 2014). Faktor-
faktor ini dapat menghambat keberhasilan implementasi teknologi digital dalam
organisasi, sehingga diperlukan strategi yang tepat dalam proses adopsi dan integrasi
sistem informasi (Matt et al., 2015).

Dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian
ini bertujuan untuk menyusun pemetaan literatur terkini mengenai pengaruh Tingkat
Adopsi Teknologi Digital dan Integrasi Sistem Informasi terhadap Kinerja Organisasi.
Metode ini memungkinkan analisis komprehensif terhadap studi yang telah
dipublikasikan, mengidentifikasi tren penelitian, menemukan kesenjangan dalam

literatur, serta memberikan rekomendasi untuk penelitian di masa mendatang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian sistem informasi serta menjadi acuan bagi organisasi dalam

merancang strategi transformasi digital yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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2. KAJIAN TEORITIS
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a.

C.

Transformasi Digital dan Sistem Informasi

Transformasi digital merupakan proses adopsi teknologi digital dalam
organisasi untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing (Vial, 2019).
Proses ini mencakup perubahan dalam model bisnis, operasional, serta interaksi
antara organisasi dan pelanggan. Sistem informasi memainkan peran penting dalam
transformasi digital dengan memungkinkan pengolahan dan analisis data secara
lebih efektif guna mendukung pengambilan keputusan berbasis data (Sebastian et
al., 2020).

Tingkat Adopsi Teknologi Digital (X1)

Adopsi teknologi digital dalam organisasi mengacu pada sejauh mana suatu
organisasi mengimplementasikan teknologi digital untuk mendukung operasional
bisnis (Matt et al., 2015). Adopsi ini melibatkan penggunaan perangkat lunak
berbasis cloud, kecerdasan buatan (Al), big data analytics, serta Internet of Things
(1oT) dalam proses bisnis (Westerman et al., 2014). Menurut Rogers (2003) dalam
teori Diffusion of Innovations, tingkat adopsi teknologi dalam suatu organisasi

dipengaruhi oleh lima faktor utama:

i.  Keuntungan Relatif — Seberapa besar manfaat teknologi baru dibandingkan
metode sebelumnya.
ii.  Keserasian — Kesesuaian teknologi dengan proses bisnis yang sudah ada.
iii.  Kompleksitas — Kemudahan dalam penerapan dan penggunaan teknologi.
iv.  Kemungkinan untuk Diuji — Kesempatan bagi organisasi untuk menguji
teknologi sebelum implementasi penuh.
v. Kemampuan untuk Diamati — Seberapa jelas hasil dari penerapan teknologi

tersebut.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi
teknologi digital dengan cepat cenderung memiliki daya saing lebih tinggi

dibandingkan yang lambat dalam mengadopsinya (Gurbaxani & Dunkle, 2019).

Integrasi Sistem Informasi (X2)
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Integrasi sistem informasi adalah proses menyatukan berbagai sistem
teknologi yang berbeda agar dapat beroperasi secara harmonis dalam suatu
organisasi (Ross et al., 2017). Sistem informasi yang terintegrasi memungkinkan
akses data yang lebih cepat, meningkatkan efisiensi kerja, dan mengurangi

redundansi dalam operasional bisnis (Henriette et al., 2016).

Menurut Laudon & Laudon (2020), integrasi sistem informasi memiliki beberapa

dimensi utama:

I. Integrasi Data — Pengelolaan data yang konsisten di seluruh sistem
organisasi.
ii. Integrasi Proses — Penyelarasan proses bisnis dengan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi.
iii.  Integrasi Aplikasi — Interoperabilitas antara berbagai perangkat lunak yang
digunakan dalam organisasi.
iv.  Integrasi Infrastruktur — Keterpaduan perangkat keras dan jaringan dalam

mendukung operasional bisnis.

Tingkat keberhasilan integrasi sistem informasi sangat dipengaruhi oleh
kesiapan organisasi, dukungan manajemen, serta kemampuan teknis karyawan
(Matt et al., 2015).

Kinerja Organisasi (Y)

Kinerja organisasi merupakan ukuran efektivitas dan efisiensi dalam
mencapai tujuan strategisnya. Dalam konteks transformasi digital, kinerja
organisasi dapat diukur melalui aspek finansial, operasional, inovasi, serta
kepuasan pelanggan (Vial, 2019). Menurut Kaplan dan Norton (1996) dalam
kerangka Balanced Scorecard, kinerja organisasi dapat diukur berdasarkan empat

perspektif utama:

a. Perspektif Keuangan — Dampak transformasi digital terhadap profitabilitas
dan efisiensi biaya.
b. Perspektif Pelanggan — Peningkatan kepuasan pelanggan akibat digitalisasi

layanan.
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Perspektif Proses Bisnis Internal — Efektivitas dalam pengelolaan proses
bisnis dan inovasi.

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan — Kemampuan organisasi dalam
mengembangkan sumber daya manusia dan adaptasi terhadap teknologi

baru.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital

melalui adopsi teknologi dan integrasi sistem informasi memiliki dampak positif

terhadap kinerja organisasi, terutama dalam meningkatkan efisiensi operasional,

inovasi, dan daya saing (Gurbaxani & Dunkle, 2019; Sebastian et al., 2020).

Penelitian Terdahulu

Untuk memperkuat landasan penelitian ini, beberapa penelitian terdahulu

yang relevan telah dianalisis, di antaranya:

Henriette et al. (2016) meneliti bagaimana organisasi mengadopsi teknologi
digital dan tantangan yang dihadapi dalam proses transformasi.

Ross et al. (2017) membahas pentingnya integrasi sistem informasi dalam
meningkatkan efektivitas operasional.

Sebastian et al. (2020) menunjukkan bahwa organisasi dengan sistem
informasi yang terintegrasi cenderung lebih fleksibel dalam menghadapi
perubahan teknologi.

Gurbaxani & Dunkle (2019) mengidentifikasi bahwa tingkat adopsi
teknologi digital berhubungan langsung dengan peningkatan produktivitas

dan inovasi organisasi.

Berdasarkan kajian teoritis ini, penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut

hubungan antara Tingkat Adopsi Teknologi Digital, Integrasi Sistem Informasi,

dan Kinerja Organisasi melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR)

untuk memahami pola penelitian yang telah ada serta mengidentifikasi

kesenjangan dalam literatur.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk

mengidentifikasi, mengumpulkan, dan mensintesis penelitian terdahulu yang mengkaji

pengaruh Tingkat Adopsi Teknologi Digital dan Integrasi Sistem Informasi terhadap

Kinerja Organisasi.

41

a. Desain dan Strategi Pencarian Literatur

Penelitian dilakukan dengan mengikuti pedoman PRISMA untuk SLR. Proses
pencarian literatur dilakukan pada database ilmiah terkemuka seperti IEEE
Xplore, Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan
antara lain:

e "Adopsi Teknologi Digital"

e "Integrasi Sistem Informasi”

e "Kinerja Organisasi”

e "Transformasi Digital"

Pencarian difokuskan pada artikel dan jurnal yang diterbitkan dalam lima tahun

terakhir guna memastikan relevansi dan kekinian data.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria inklusinya meliputi:
e Artikel yang membahas hubungan antara adopsi teknologi digital,
integrasi sistem informasi, dan kinerja organisasi.
e Publikasi yang ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris.
e Artikel yang telah melalui proses peer review dan terindeks dalam
database ilmiah terkemuka.
Sedangkan kriteria eksklusinya mencakup:
e Artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian.
e Publikasi non-ilmiah seperti opini, blog, atau berita.
e Studi yang tidak memiliki metodologi yang jelas atau data empiris.
Prosedur Seleksi dan Ekstraksi Data
Proses seleksi dilakukan secara bertahap:
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e ldentifikasi: Artikel diidentifikasi melalui pencarian database
menggunakan kata kunci yang telah ditentukan.

e Penyaringan: Berdasarkan judul dan abstrak, artikel diseleksi untuk
menentukan relevansi dengan topik penelitian.

e Evaluasi Penuh: Artikel yang memenuhi kriteria awal kemudian
dievaluasi secara menyeluruh untuk memastikan kesesuaiannya dengan
kriteria inklusi dan eksklusi.

e Ekstraksi Data: Data penting seperti nama penulis, tahun publikasi,
metode penelitian, temuan utama, dan hubungan antara variabel (Tingkat
Adopsi Teknologi Digital, Integrasi Sistem Informasi, dan Kinerja
Organisasi) diekstraksi menggunakan formulir standar.

d. Analisis dan Sintesis Data
Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola, tren,
dan gap penelitian. Prosedur analisis meliputi:

e Pengelompokan artikel berdasarkan variabel penelitian.

e Sintesis temuan untuk mengungkap hubungan antar variabel.

e Penyusunan diagram alur PRISMA yang menggambarkan tahapan seleksi
dan jumlah artikel pada setiap tahap.

e. Validitas dan Reliabilitas
Untuk menjamin validitas dan reliabilitas temuan, proses seleksi dan ekstraksi
data dilakukan secara independen oleh dua peneliti. Setiap perbedaan pendapat
diselesaikan melalui diskusi atau konsultasi dengan peneliti ketiga. Penggunaan
sumber data yang terindeks dan kriteria seleksi yang ketat turut mendukung
validitas hasil penelitian ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Pencarian Literatur

Bagian Proses pencarian literatur dimulai dengan identifikasi artikel dari
database seperti IEEE Xplore, Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar
menggunakan kata kunci “Adopsi Teknologi Digital”, “Integrasi Sistem

Informasi”, “Kinerja Organisasi”, dan “Transformasi Digital”.
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Identifikasi Awal: Dari pencarian awal, diperoleh sekitar 120 artikel.
Penyaringan Judul dan Abstrak: Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi,
45 artikel dipilih untuk evaluasi lebih lanjut.

Evaluasi Penuh: Setelah evaluasi menyeluruh terhadap isi dan metodologi,
sebanyak 20 artikel memenuhi syarat dan dimasukkan dalam analisis akhir.

Diagram alur seleksi (misalnya, diagram PRISMA) menggambarkan

tahapan penyaringan ini secara rinci dan menunjukkan jumlah artikel yang

tersaring di setiap tahap.

Sintesis Temuan Utama

Hasil sintesis dari 20 artikel yang dipilih mengungkapkan beberapa temuan utama:

Hubungan Positif antara Adopsi Teknologi Digital dan Kinerja Organisasi:
Mayoritas penelitian menunjukkan bahwa peningkatan adopsi teknologi
digital berkontribusi secara signifikan terhadap -efisiensi operasional,
inovasi, dan daya saing organisasi (Vial, 2019; Westerman et al., 2014).
Peran Krusial Integrasi Sistem Informasi:
Integrasi yang efektif antar sistem informasi mendukung pengelolaan data
yang lebih baik, sinkronisasi proses internal, dan pengambilan keputusan
yang lebih cepat, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi (Ross
et al., 2017; Henriette et al., 2016).

Sinergi Kedua Variabel:
Beberapa studi menekankan bahwa dampak positif adopsi teknologi digital
terhadap kinerja organisasi semakin optimal jika diiringi oleh integrasi
sistem informasi yang solid (Sebastian et al., 2020).

Hambatan Implementasi:
Penelitian juga mengidentifikasi tantangan, seperti resistensi terhadap
perubahan, keterbatasan infrastruktur, dan kurangnya keterampilan digital
di kalangan karyawan, yang dapat menghambat keberhasilan transformasi
digital.

Pembahasan

Berdasarkan sintesis temuan, pembahasan dapat dirangkum sebagai berikut:
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Keterpaduan Transformasi Digital:
Transformasi digital tidak hanya bergantung pada adopsi teknologi, tetapi
juga pada integrasi menyeluruh dari sistem informasi. Organisasi yang
berhasil mengintegrasikan teknologi digital dengan sistem informasi
tradisional menunjukkan peningkatan kinerja yang lebih konsisten (Vial,
2019).

Kesiapan Organisasi dan Dukungan Manajerial:
Faktor-faktor pendukung seperti kesiapan organisasi, komitmen
manajemen, dan investasi dalam pelatihan digital menjadi elemen krusial
dalam mengoptimalkan manfaat teknologi digital. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
sangat bergantung pada dukungan struktural dan budaya organisasi (Matt
etal., 2015).

Implikasi untuk Praktik dan Penelitian Selanjutnya:
Studi ini menyoroti pentingnya mengadopsi model integratif yang
menggabungkan variabel adopsi teknologi digital dan integrasi sistem
informasi secara komprehensif. Gap dalam literatur yang teridentifikasi
membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk mengembangkan
kerangka konseptual yang lebih mendalam dan aplikatif.

Relevansi terhadap Kinerja Organisasi:
Secara keseluruhan, temuan dari SLR ini menegaskan bahwa peningkatan
kinerja organisasi dapat dicapai melalui strategi transformasi digital yang
tidak hanya fokus pada teknologi, tetapi juga pada bagaimana sistem
informasi diintegrasikan ke dalam proses bisnis untuk mendukung

pengambilan keputusan dan inovasi secara berkelanjutan.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi

pengembangan literatur sistem informasi dan memberikan panduan praktis bagi

organisasi yang ingin meningkatkan kinerja melalui transformasi digital yang

terintegrasi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan tingkat adopsi teknologi digital
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja organisasi, terutama ketika diiringi dengan
integrasi sistem informasi yang efektif. Sinergi antara kedua variabel ini terbukti mampu
meningkatkan efisiensi operasional, inovasi, dan pengambilan keputusan yang lebih tepat
dalam lingkungan organisasi. Meskipun demikian, keberhasilan transformasi digital juga
sangat dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, dukungan manajerial, dan upaya mengatasi
hambatan seperti resistensi perubahan serta keterbatasan infrastruktur. Oleh karena itu,
organisasi disarankan untuk tidak hanya fokus pada implementasi teknologi baru, tetapi
juga mengembangkan strategi integrasi sistem informasi yang komprehensif dan
berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya
dalam mengembangkan kerangka konseptual transformasi digital di bidang sistem
informasi serta sebagai panduan praktis bagi organisasi dalam mengoptimalkan

kinerjanya melalui inovasi digital.
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